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Abstract -  For a system that is currently running SMP Negeri 1 Tegalombo Library not use a 
computerized system, but the direction of the development of the capacity of the library, there are 
several obstacles that felt quite time consuming, as hard to find data - important data accumulate, so 
late in making the report - report. In this system is used in the form of descriptive research 
methodology that describes the problems that occur in the field as it is. Then, analyze and explain the 
data collected in accordance with the purpose of research, and programming languages PHP MySQL 
is used while the data collection techniques used by way of question and answer, observation and 
study of literature. The information system will streamline performance and mengefisiensi time in data 
processing - data members and data books, thereby improving library services and optimize 
performance.  
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Abstrak - Untuk sistem yang sedang berjalan saat ini Perpustakaan SMP Negeri 1 Tegalombo belum 
menggunakan sistem yang terkomputerisasi, akan tetapi searah dengan  perkembangan kapasitas 
perpustakaan terdapat beberapa hambatan yang dirasakan cukup menyita waktu, seperti susahnya 
mencari data – data penting yang menumpuk, sehingga terlambat dalam pembuatan laporan – 
laporan.Pada sistem ini digunakan metodologi penelitian berupa metode deskriptif yang 
menggambarkan masalah yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya. Kemudian menganalisa dan 
menjelaskan data yang dikumpulkan sesuai dengan tujuan penelitian, Dan bahasa pemrograman 
yang dipakai PHP MySQL sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara Tanya 
jawab, observasi dan studi kepustakaan. Sistem informasi akan mengefektifkan kinerja serta 
mengefisiensi waktu dalam pengolahan data – data anggota dan data buku, sehingga meningkatkan 
pelayanan perpustakaan dan mengoptimalkan kinerjanya. 
Kata kunci : Sistem Informasi, Perpustakaan, SMPN 1 TEGALOMBO 
 
  
1.1 Latar Belakang 
Dalam pengelolaan perpustakaan pada SMP 
Negeri 1 Tegalombo masih menggunakan 
sistem yang konvensional, yaitu dalam proses 
peminjaman maupun pengembalian buku harus 
menulis dalam buku besar. Dengan banyaknya 
pengunjung yang datang ke perpustakaan 
membolak-balik data yang menumpuk akan 
membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga 
kurang efisien. Hal tersebut juga akan 
berdampak lama pula dalam pembuatan 
laporan yang akan dibuat setiap bulannya. 
Dengan sistem pengelolaan perpustakaan 
seperti tersebut di atas membuat data yang 
dihasilkan masih kurang akurat. Kemudian 
dalam pencarian data membutuhkan proses 
yang cukup lama. Maka dari beberapa 
kekurangan tersebut dibutuhkan suatu sistem 
informasi perpustakaan yang dapat membantu 
sistem yang lebih baik dari pada sistem yang 
sebelumnya. 
Salah satu software yang dapat digunakan 
untuk pembuatan sistem informasi 
perpustakaan adalah PHP MySQL. Software ini 
dipilih karena dalam pembuatan dan 
perancangan tampilan (Interface) lebih mudah. 
Dengan kelebihan tersebut, diharapkan dapat 
tercipta sebuah sistem informasi perpustakaan 
yang efektif bagi pengguna.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Sistem pengelolaan perpustakaan pada 
SMP Negeri 1 Tegalombo saat ini masih 
konvensional. 
2. Bagaimana membangun sistem informasi 
perpustakaan pada SMP Negeri 1 
Tegalombo? 
 
1.3 Batasan Masalah 
1. Penelitian dilakukan pada SMP Negeri 1 
Tegalombo. 
2. Informasi yang disajikan terbatas pada 
Data Keanggotaan, Data Buku, 
Transaksi peminjaman dan Transaksi 
Pengembalian.  
3. Program yang digunakan adalah PHP 
serta menggunakan PDF untuk 
menampilkan laporan, dan 
menggunakan database MySQL. 
1.4 Tujuan 
1. Menghasilkan sistem informasi 
perpustakaan yang dapat memenuhi 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan 
oleh pegawai. 
2. Untuk mengetahui kendala-kendala apa 
yang dihadapi serta untuk mempermudah 
pengelolaan perpustakaan yang 
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sebelumnya masih menggunakan sistem 
konvensional. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Untuk mempermudah  pengolahan data 
dan informasi mengenai perpustakaan. 
2. Untuk mempermudah pegawai dalam 
mengolah transaksi peminjaman dan 
pengembalian buku. 
 
2.1 Sistem 
Sistem terdiri dari bagian-bagian yang saling 
berkaitan yang beroperasi bersama untuk 
mencapai beberapa sasaran atau maksud (Budi 
Sutedjo, 2006:11 ). Sistem terdiri dari elemen-
elemen yang berinteraksi untuk mencapai 
tujuan tertentu suatu sistem mempunyai 
karakteristik atau sifat-sifat tertentu. Terdapat 
dua kelompok pendekatan dalam 
mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan 
pada prosedurnya dan yang menekankan pada 
komponen atau elemennya. Suatu sistem 
adalah suatu jaringan kerja untuk melakukan 
suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 
sasaran tertentu. Sedangkan pengertian 
prosedur itu sendiri menurut Richard F. 
Neuschel, prosedur suatu urutan operasi klerikal 
(tulis menulis), biasanya melibatkan beberapa 
orang dalam satu atau lebih departemen, yang 
diterapkan untuk menjamin penanganan yang 
seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang 
terjadi. 
 
2.2 Informasi 
Menurut (Tata Sutabri 2005:23) Informasi 
adalah data yang telah diklasifikasikan atau 
diolah atau diinterprestasi untuk digunakan 
dalam proses pengambilan keputusan. 
Sumber informasi adalah data. Data 
merupakan bentu jamak dan bentuk tunggal 
atau data data item. Data adalah kenyataan 
yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian 
(event) suatu yang terjadi pada saat tertentu. 
Kualitas dari informasi tergantung dari tiga 
hal, yaitu : 
1. Akurat, yaitu informasi harus bebas dari 
kesalahan-kesalahan dan tidak bisa 
menyesatkan. Akurat juga berarti 
informasi harus jelas mencerminkan 
maksudnya, informasi harus akurat 
karena sumber informasi sampai ke 
penerima informasi mungkin banyak 
terjadi gangguan yang merubah atau 
merusak informasi tersebut. 
2. Tepat pada waktunya, yaitu informasi 
yang datang pada penerima tidak boleh 
terlambat. Informasi yang sudah usang 
tidak mnpunyai nilai lagi, karena 
informasi merupakan landasan didalam 
pengambilan keputusan. 
3. Relevan, yaitu informasi tersebut 
mempunyai manfaat untuk pemakainya. 
 
2.3  Sistem Informasi 
Sistem Informasi merupakan suatu kesatuan 
elemen – elemen yang saling berinteraksi 
secara sistematis dan teratur untuk mnciptakan 
dan membentuk aliran informasi yang akan 
mendukung pembuatan keputusan dan 
melakukan kontrol terhadap jalannya 
perusahaan (Budi Sutedjo, 2006:11) 
 
2.4 Perpustakaan 
Definisi perpustakaan selalau dikaitkan dengan 
buku atau tempat yang berkaitan dengan buku 
atau tempat yang berkaitan dengan buku. 
Definisi perpustakaan itu sendiri tidak dapat 
dipisahkan dari perkembangan koleksi 
perpustakaan. Mula-mula koleksi perpustakaan 
berbasis materi perpustakaan tercetak, 
kemudian untuk memudahkan pengolahan, 
temu balik, dan kemudahan bagi pemekai maka 
perpustakaan mulai menggunakan teknologi 
informasi sehingga perpustakaan terotomasi. 
Apabila perpustakaan mula-mula koleksinya 
berbasis kertas, kemudian ditambah dengan 
multimedia, ditambah lagi dengan koleksi dalam 
bentuk data analog maka terbentuklah 
perpustakaan elektronik. Sesudah itu banyak 
materi perpustakaan diproduksi dalam bentuk 
digital, seperti e-books atau diali bentuk dalam 
wujud digital sehingga terbentuklah 
perpustakaan digital. Perubahan komponen 
koleksi perpustakaan di samping perkembangan 
teknologi berpengaruh terhadap definisi 
perpustakaan. (Sulistyo Basuki, 2010:1.7 )  
Perkembangan perpustakaan pada era 
masyarakat informasi telah dimanfaatkan 
sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu 
pengetahuan, penelitian, rekreasi dan 
pelestarian khasanah ilmu pengetahuan. Peran 
perpustakaan telah berkembang menjadi pusat 
komunitas, artinya masyarakat dapat berkumpul 
di perpustakaan dalam rangka pengembangan 
pengetahuan dan budaya melalui berbagai 
aktifitas keilmuan dan sosial. Prinsipnya 
perpustakaan memiliki tiga kegiatan pokok 
yaitu, mengumpulkan semua informasi yang 
berkaitan dengan kebutuhan pengguna 
(tocollect), melestarikan, memelihara dan 
merawat seluruh koleksi perpustakaan (to 
preserve), dan menyediakan bahan 
perpustakaan agar dapat di manfaatkan dengan 
baik oleh pengguna (tomake available). 
(Encyclopedia Americana,1991). 
Saat ini masyarakat pengguna 
perpustakaan menghendaki perpustakaan 
menjadi right information, right user dan right 
now. Artinya perpustakaan dituntut untuk 
memberikan layanan informasi yang tepat, pada 
pengguna yang tepat dan waktu yang cepat. Hal 
ini dapat terlaksana dengan baik apabila 
perpustakaan dapat menghadirkan dan 
memanfaatkan perkembangan teknologi 
informasi dalam pengelolaan perpustakaan. 
(Ishak, 2008 : 87). 
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2.5 Local Host 
Menurut Kasiman Peranginangin (2006), 
Localhost adalah sebuah host server yang ada 
pada komputer Anda sendiri. Localhost 
biasanya digunakan untuk kebutuhan intranet 
atau untuk mempraktikkan pembuatan web 
sebelum di-upload ke web hosting. 
Salah satu penyedia server local adalah 
Xampp. Xampp sendiri merupakan kepanjangan 
dari X, Apache, MySQL, PHP, dan Perl.  X di 
sini maksudnya Xampp, yaitu cross (X) platform 
yang dapat digunakan pada sistem operasi 
Windows, Linux, Mac, dan Solaris. Sedangakan 
Apache ialah server yang digunakan. MySQL 
berarti basis data yang digunakan untuk 
localhost. PHP dan Perl merupakan 
script/bahasa pemrogramannya. 
 
2.6 Database 
Database Merupakan komponen terpenting 
dalam pembangunan sistem informasi, karena 
menjadi tempat untuk menampung dan 
mengorganisasikan seluruh data yang ada 
dalam sistem, sehingga dapat di explorasi untuk 
menyususn informasi – informasi dalam 
berbagai bentuk. (Budi Sutedjo, 2006:99 ) 
 
2.7 Flowmap 
Flowmap merupakan metode memecahkan 
tahap –tahap pemecahan masalah dengan 
mempresentasikan simbol – simbol tertentu 
yang mudah dimengerti, mudah digunakan dan 
standart. Tujuan Utama pengunakan flowmap 
adalah untuk menggambarkan suatu tahap 
penyelesaian masalah secara sederhana, 
terurai, rapi dan jelas dengan menggunakan 
simbol – simbol yang standart. Tahap 
penyelesaian yang disajikan harus jelas, 
sederhana, efektif dan tepat. Dalam penulisan 
flowmap dikenal dengan dua model yaitu sistem 
flowmap dan program flowmap. (Budi Sutedjo, 
2006:126 ) 
 
2.8 Diagram Alir Data 
Data Flow Diagram adalah peralatan yang 
berfungsi menggambarkan secara rinci 
mengenai sistem sebagai jaringan kerja antar 
fungsi yang berhubungan satu sama lain 
dengan menunjukkan dari dan kemana data 
mengalir serta penyimpanannya. (Budi Sutedjo, 
2006:117) 
 
2.9 Context Diagram  
Context diagram adalah pola pengambaran 
yang berfungsi untuk memperlihatkan interaksi 
sistem informasi tersebut dengan lingkungan 
dimana sistem tersebut ditempatkan. (Budi 
Sutedjo, 2006:116). 
 
2.10 PHP 
Menurut Andi Pramono dan M. Syafii (2004 : 2), 
PHP atau kependekan dari Hypertext 
Preprocessor adalah sebuah bahasa 
pemrograman berbasis web yang mempunyai 
banyak keunggulan dibandingkan dengan 
bahasa pemrograman berbasis web yang lain. 
PHP merupakan bahasa pemrograman yang 
bersumber dari Perl. Sedangkan Perl 
merupakan pengembangan dari bahasa C. Oleh 
karenanya, struktur pemrograman yang ada di 
PHP sama dengan yang ada di bahasa C. 
Melihat bahwa PHP merupakan pengembangan 
dari bahasa C secara tidak langsung, maka 
PHP mempunyai banyak sekali fitur-fitur yang 
dapat digunakan. Misalnya, PHP dapat 
mengakses shell di Linux, mempunyai fungsi 
yang lengkap berhubungan dengan networking. 
 
2.11 MySQL 
Menurut Andi Pramono dan M. Syafii (2004 : 2), 
MySQL adalah database server yang mampu 
menampung sampai ratusan giga record. 
Dengan kemampuan tersebut aplikasi yang 
dibuat akan semakin powerfull jika digabungkan 
dengan PHP. Selain itu yang paling penting 
ialah cost yang dibutuhkan untuk menggunakan 
PHP dan MySQL adalah gratis. Artinya dapat 
menggunakan, menginstal dan mendistribusikan 
tanpa harus membayar lisensi. 
 
2.12 Kajian Pustaka 
Menurut Ika Nur Pratidina dalam jurnalnya 
yang berjudul “Sistem Informasi 
Perpustakaan Pada Sekolah Menengah 
Pertama Negeri Dua Karanganyar” pada 
tahun 2012, menguraikan Saat ini Sistem 
Informasi Perpustakaan yang ada di SMP 
Negeri dua Karanganyar belum sempurna untuk 
penunjang pengolahan data di perpustakaan, 
petugas perpustakaan masih mencatat tansaksi 
peminjaman kedalam buku, sehingga penyajian 
informasi menjadi lambat. Dan juga pencarian 
catalog buku masih menggunakan manual, 
sehingga membutuhkan waktu yang lama jika 
ada siswa yang ingin bertransaksi meminjam 
maupun mengembalikan buku. Berdasarkan hal 
tersebut diatas maka diperlukan adanya suatu 
sistem informasi pengolahan data perpustakaan 
di SMP Negeri Dua Karanganyar. Ika Nur 
Pratidina menggunakan Visul Basic sebagai 
pemrograman yang terkomputerisasi. Penelitian 
ini bertujuan untuk menyempurnakan sistem 
yang telah ada sehingga diharapkan 
meminimalisasi kesalahan yang ada, serta 
dapat menyajikan informasi yang lebih cepat, 
dan tepat. 
Menurut Akhmad Rindo dalam Jurnalnya 
yang berjudul Perancangan Sistem Informasi 
Perpustakaan SMP N 1 Kedung Jepara. 
Dijelaskan bahwa implementasinya proses 
peminjaman buku masih konvensional yaitu 
data masih disimpan dalam bentuk arsip dan 
komputer secara manual. Oleh sebab itu 
Perancangan sistem informasi perpustakaan 
SMP N 1 Kedung sangat diperlukan demi 
mengefisiensi waktu. 
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Menurut Atik Setyaningsih dalam Jurnalnya 
yang berjudul Perancangan Sistem Informasi 
Pengolahan Data Perpustakaan Pada SMA N 
1 Juwana Berbasis Web. Dijelaskan bahwa 
Sistem informasi pengolahan data perpustakaan 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Juwana 
masih konvensional, dimana petugas masih 
melakukan pencatatan di buku peminjaman saat 
transaksi peminjaman maupun pengembalian 
buku. Selain itu, beban transaksi sangat tinggi, 
sedangkan jumlah petugas yang melakukan 
transaksi terbatas. Dari masalah tersebut untuk 
meminimalis kesalahan dengan mengubah 
sistem konvesional menjadi terkomputerisasi, 
sehingga proses menjadi cepat dan akurat. 
Dalam penelitian ini penulis mengambil 
judul skripsi “Pembangunan Sistem Informasi 
Perpustakaan Pada SMP Negeri 1 Tegalombo”. 
Meskipun pada jurnal Ika Nur Pratidina dalam 
jurnalnya yang berjudul Sistem Informasi 
Perpustakaan Pada Sekolah Menengah 
Pertama Negeri Dua Karanganyar, pada jurnal 
Akhmad Rindo dalam Jurnalnya yang berjudul 
Perancangan Sistem Informasi Perpustakaan 
SMP N 1 Kedung Jepara dan pada jurnal Atik 
Setyaningsih dalam Jurnalnya yang berjudul 
Perancangan Sistem Informasi Pengolahan 
Data Perpustakaan Pada SMA N 1 Juwana 
Berbasis Web sudah di katakan cukup baik. 
Tapi ketiga jurnal tersebut masih dalam tahap 
perancangan. Jadi masih ada kemungkinan jika 
sistem belum efektif jika sudah terimplementasi. 
3.1  Data Flow Diagram  
 
           Gambar 3.1 DFD Level 1 
 
 
3.2 ERD (Entity Relationship Diagram) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2  ERD (Entity Relationship 
Diagram) 
 
3.3 Relasi Antar Tabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3 Relasi Antar Tabel 
 
 
 
 
Nis*  
Nm_anggota 
Jenkel  
Id_kelas 
Alamat  
Anggota   
 
Kode_buku* 
Id_kategori 
Judul  
Penggarang  
Penerbit  
Thn_edisi 
Stock  
Gambar  
Buku 
 
 
Kode_buku** 
Nis** 
Tgl_pinjam 
Tgl_kembali 
Tgl_terima 
Denda 
Pinjam 
 
 
Id_main* 
Nm_menu 
Link  
Aktif  
Adminmenu  
Main menu  
 
 
Id_sub* 
Nama_sub 
Link_sub 
Id_main** 
Id_submain 
Aktif  
adminsubmenu 
Sub menu 
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4. Implementasi Sistem  
Implementasi sistem adalah langkah-langkah 
atau prosedur-prosedur yang dilakukan dalam 
menyelesaikan desain sistem yang telah 
disetujui, untuk menguji, menginstal dan 
memulai sistem baru atau sistem yang 
diperbaiki untuk menggantikan sistem yang 
lama. 
 
4.1 Tampilan Halaman Sistem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Tampilan halaman home 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Tampilan halaman Peraturan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. Tampilan Galeri Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4. Tampilan halaman Login 
Admin dan Petugas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5. Tampilan halaman transaksi 
peminjaman buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6. Tampilan halaman transaksi 
pengembalian buku  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7. Tampilan halaman laporan 
peminjaman 
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4.2 Uji Coba  
Dalam pembuatan Sistem Informasi 
Perpustakaan SMP N 1 Tegalombo ini 
diperlukan uji coba kepada Kepala 
Perpustakaan dan staf perpustakaan SMP N 1 
Tegalombo sebagai bahan pertimbangan 
apakah sistem informasi perpustakaan yang 
dibuat layak atau tidak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8. Uji coba sistem oleh petugas 
perpustakaan SMPN 1 
Tegalombo  
 
5.1 Kesimpulan 
a. Sistem yang telah terkomputerisasi 
sangat membantu dalam  pengolahan 
peminjaman dan pengembalian buku, 
sehingga peminjam tidak dikecewakan 
oleh pihak perpustakaan karena 
lamanya dalam pemrosesan dan 
pengolahan data tidak terjamin 
kebenaran dan ketepatannya.  
b. Dengan program komputer dapat 
mempercepat proses penginputan data 
anggota dan data buku. 
 
5.2. Saran 
a. Di dalam progam perpustakaan ini 
terhadap program seperti entry data 
kelas, program peminjaman dan 
pengembalian, program perubahan data 
buku, diperlukan tenaga operator yang 
mengetahui dasar-dasar ilmu komputer 
untuk mengoperasikannya. Karena 
operator yang akan menjamin 
pelayanan yang baik pula kepada pihak 
perpustakaan dan peminjam.  
b. Sebaiknya diadakan suatu pelatihan 
terhadap para operator yang akan 
menjalankan aplikasi ini sehingga tidak 
menghambat rangkaian kerja yang akan 
dilakukan dan untuk menjamin 
kebenarannya, ketepatan, dan 
kecepatan pemrosesan data. 
c. Agar program aplikasi ini selalu berjalan 
dengan perkembangan data dan 
teknologi sebaiknya selalu mengadakan 
pembaharuan secara berkala terhadap 
program aplikasi yang ada atau 
melengkapi kelemahan-kelemahan 
program ini. 
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